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AN RELASI GENDER, KUALITAS SUMBERDAYA
ANUSIA, DAN TINGKAT KESEJAHTERAAN
_UARGA DI WILAYAH PESISIR JAWA BARAT

Istiglaliyah Muflikhati', Hartoyo?, Ujang Sumarwan?,
Achmad Fachrudin®, Herien Puspitawati®

ABSTRACT

stal area has unique and diversity of natural resources.
rever, som of coastal communities in Indonesia live below
>rty line. West Java Province has two coastal areas which
> different characteristics. They are North coastal area and
h coastal area. This article analyzes comparison of family
‘acteristics, pattern of decision making on family activities
ider relation), and level of family welfare between families
horth and south coastal West Java. This research also
'yzes the effects of area, family characteristics, gender
tion, and human resorce quality toward level of family
fare. There are significant differences on family
‘acteristics between family in north and south coastal area,
>pt father’s and mother’s age. Families in north coastal area
> higher level of gender relation and family welfare than
ilies in south coastal area. Otherwise, human resource of
ilies in north coastal area is lower than it in south coastal
1. Analyses by structural equation model show that socio-
10graphic characteristics of families, family economic,
der relation, and quality of human resource- effect
ificantly toward level of family welfare in coastal area.

~vords: gender relation, human resource, family welfare,
coastal are
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1k mengkonsumsi dan melakukan investasi baik dalam bentuk materi,
g ataupun sumberdaya manusia yang berupa kesehatan dan

-

didikan.

il penelitian juga menunjukkan bahwa relasi gender dan kualitas
berdaya manusia dalam keluarga berpengaruh signifikan terhadap
kat kesejahteraan keluarga di wilayah pesisir. Semakin tinggi relasi
snder  dalam  keluarga akan berpeluang untuk meningkatkan
>jahteraan keluarga. Demikian pula dengan kualitas sumberdaya
wsia dalam keluarga yang memiliki pengaruh positif terhadap
>jahteraan keluarga. Keluarga dengan anggota keluarga yang sehat
berpendidikan akan lebih sejahtera dibandingkan dengan keluarga
anggotanya memiliki status pendidikan dan kesehatan yang lebih

S N

jsV)
o

arnya pengaruh baik langsung maupun tidak langsung dari setiap
abel laten dapat dilihat pada Tabel 7.

el 7 Pengaruh wilayah, karakteristik keluarga, relasi gender, dan
kualitas sumberdaya manusia terhadap tingkat kesejahteraan

(1oBog-tieiuelad 1AISUl) I eididodjey

keluarga
Tidak langsung
No Variabel laten Langsung Gender- Tidak Total
gender  SDM
SoM  langsung
1. Wilayah 0,04 5,04 0,00 0,00 0,03 -0,07
2. Sosial demografi keluarga -0,32¢ 0,03 o011 0,00 0,14 046"
3. Ekonomi keluarga 0,49 0,00 0 3,00 0,0 0,50
4. Relasi gender 0,20¢ 0,00 0,02 0,00 0,02 0227
5. Kualitas SDM keluarga g,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21
gj-rangan: * signifikan pada selang kepercayaan 95%
Q
Q SULAN DAN SARAN
wmpulan
Q

Ztama, Secara umum terdapat perbedaan yang signifikan antara
ikteristik keluarga di wilayah pantura dan pansela Jawa Barat,
ali umur ayah dan ibu. Besar keluarga, total asset, pendapatan, dan
eluaran perkapita pada keluarga di pantura lebih besar dari pada di
ela. Sebaliknya, pendidikan ayah dan ibu pada keluarga di pantura
rendah dibandingkan dengan di pansela. Kedua, Relasi gender

Ol
AR T
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yengambilan keputusan keluarga pada keluarga pantura secara
ebih tinggi daripada keluarga di pansela. Relasi gender dalam
bilan keputusan kegiatan domestik relatif lebih rendah
igkan dengan relasi gender dalam pengambilan keputusan
1 publik dan sosial. Ketiga, Keluarga di pantura memiliki kualitas
laya manusia yang lebih rendah daripada di pansela. Keempat,
kesejahteraan keluarga akan berbeda sesuai dengan indikator
sunakan untuk mengukurnya. Akan tetapi secara umum tingkat
TZteraan keluarga di pantura tidak berbeda secara signifikan
:”:keluarga di pansela. Kelima, Kondisi ekonomi, relasi gender, dan
sumberdaya manusia dalam keluarga yang semakin baik akan
<atkan tingkat kesejahteraan keluarga di wilayah pesisir. Kondisi
;demograﬁ keluarga berpengaruh negatif terhadap tingkat
Beraan keluarga, artinya keluarga yang memiliki anggota keluarga
Z {ikit, tingkat pendidikan kepala keluarga lebih tinggi, dan memiliki

3di

1Yl e

£encaharian bukan nelayan lebih sejahtera dibandingkan dengan
§ yang memiliki anggota keluarga lebih banyak, pendidikan kepala
5 rendah dan bermata pencaharian sebagai nelayan.

[ .

o

a

9

1, Dalam meluncurkan prégram peningkatan kesejahteraan
kat atau keluarga seyogyanya mempertimbangkan tipologi
karakteristik masyarakat, serta indikator pengukuran
1an yang dipergunakan untuk menentukan sasaran program.
Kesejahteraan keluarga di wilayah pesisir dapat ditingkatkan
ari aspek ekonomi juga penyadaran tentang pentingnya: keluarga
e berkualitas, pendidikan dan kesehatan, pengelolaan ekonomi
(8 1, dan interaksi antar anggota keluarga.
O
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